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BAB II 

HASIL TES MATA PELAJARAN FIQH DAN COMPLETION TEST DAN 

SHORT ANSWER TEST SEBAGAI INSTRUMEN EVALUASI HASIL 

BELAJAR 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang telah dilakukan, penelitian 

dalam skripsi ini belum ada yang mengkaji. Tetapi sudah ada hasil karya lain 

yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya ialah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khoirul Huda dengan judul 

Analisis Instrumen Tes Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII 

Semester II di SMPN 39 Tahun 2007/2008, bahwa berdasarkan hasil analisis 

tes pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: pertama, 

instrument tes hasil belajar tersebut mempunyai validitas sedang yaitu dengan 

63% dari keseluruhan soal termasuk dalam kategori valid. Kedua, tes 

pendidikan agama islam dalam tes akhir semester ini mempunyai reliabilitas 

yang tinggi, yaitu dengan koefisien korelasi r11 = 0,711. Ketiga, tingkat 

kesukaran tes pendidikan agama islam dalam tes akhir semester ini 

mempunyai tingkat kesukaran mudah, yaitu sebesar 63,4%. Keempat, daya 

pembeda dalam tes akhir semester ini kurang memadai yaitu sebesar 58,3%. 

Kelima, fungsi distraktor dalam tes akhir semester ini yang telah berfungsi 

dengan baik yaitu sebesar 52,8%. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tes 

PAI yang telah diujikan mempunyai banyak kelemahan diantaranya soal tes 

banyak yang tidak valid dan terlalu mudah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Samuli dengan judul Penggunaan 

Instrumen Evaluasi dengan Kalimat Tanya Tingkat Tinggi Taksonomi Bloom 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Mata 

Pelajaran SKI Kelas VIII Semester I di MTs Yasin Wates Kedungjati 

Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011, bahwa berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang 

memperoleh nilai dibawah 70 sebanyak 17 anak (43%) sedangkan siswa yang 
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sudah mencapai tingkat ketuntasan sebanyak 23 anak (57%). Sedangkan pada 

siklus II, siswa yang belum mencapai ketuntasan masih 3 anak (8%) dan 

sebanyak 37 anak (92%) telah mencapai tingkat ketuntasan, hal ini dapat 

diartikan bahwa berdasarkan indicator keberhasilan yang telah ditetapkan jika 

sudah mencapai 85% siswa mencapai ketuntasan maka dapat dikatakan 

berhasil. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Suryani dengan judul Studi 

Komparasi tentang Kemampuan Membaca Al Qur’an Siswa yang 

Menggunakan Metode al Ma’arif di TPQ NU 13 al Ma’arif Kembangan 

Kaliwungu dengan Siswa yang Menggunakan Metode Qiroati di TPQ 

Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu Kendal, bahwa dari hasil uji 

hipotesis komparasi tentang kemampuan membaca al Qur’an siswa yang 

menggunakan metode al Ma’arif dan siswa yang menggunakan metode 

qiro’ati diperoleh hasil t observasi sebesar 2,839. Sedangkan t tabel untuk 

taraf signifikansi 5% yaitu 1,67 dan taraf signifikansi 1% yaitu 2,39. Ini 

berarti nilai t observasi lebih besar daripada t tabel, sehingga dapat diartikan 

terdapat perbedaan kemampuan membaca al Qur’an antara siswa yang 

menggunakan metode al Ma’arif di TPQ al Ma’arif Kembangan Kaliwungu 

dengan siswa yang menggunakan metode Qiro’ati di TPQ Mustabanul Khoirot 

Saribaru Kaliwungu Kendal. 

Penelitian ini bukanlah jenis penelitian yang baru, penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan mahasiswa tarbiyah di atas memiliki persamaan dengan 

penelitian ini dalam hal pembahasan mengenai evaluasi dan instrumennya 

serta teknik analisisnya. Sedangkan yang menjadi perbedaan dengan 

penelitian di atas adalah dalam skripsi ini lebih menekankan pada tes objektif 

berbentuk short answer test dan completion test. 

Adapun kelebihan dari skripsi ini dengan skripsi-skripsi yang telah ada 

sebelumnya adalah, dalam skripsi ini hal yang menjadi sumber penyebab 

adanya perbedaan adalah berupa bentuk soal tes (perbedaan teknik evaluasi), 

sedangkan pada skripsi-skripsi yang telah ada sebelumnya, hal yang menjadi 
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sumber penyebab adanya perbedaan kebanyakan adalah berupa metode 

pengajaran dan latar belakang subjek penelitian. 

 

B. Kerangka Teoritik 

1. Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran pada 

khususnya, dan sistem pendidikan pada umumnya. Artinya evaluasi 

merupakan kegiatan yang tidak mungkin dielakkan dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, evaluasi merupakan bagian integral yang 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan, baik itu evaluasi hasil 

belajar maupun evaluasi pembelajaran. 

a. Pengertian Evaluasi Pendidikan 

Secara bahasa atau etimologis, evaluasi berarti penilaian.1 

Penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang mengacu pada 

tindakan atau proses untuk menentukan sesuatu. Sedangkan secara 

istilah, para ahli mendefinisikan evaluasi sebagai berikut: 

1) Menurut Harjanto, evaluasi secara umum dapat didefinisikan 

dengan penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan 

kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan.2 

2) Ngalim Purwanto juga mendefinisikan istilah evaluasi yaitu suatu 

proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi 

yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif 

keputusan.3 

3) Menurut Suharsimi Arikunto, pengertian evaluasi diartikan sebagai 

suatu kegiatan yang dilakukan melalui kegiatan mengukur dan 

                                                           
1Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran, dan Umum, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), hlm. 69 
2Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005), hlm. 277 
3Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000), hlm. 3 
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menilai. Dalam istilah asingnya, pengukuran adalah measurement, 

sedangkan penilaian adalah evaluation. Jadi evaluasi adalah suatu 

kegiatan menilai yang dilakukan dengan mengukur terlebih 

dahulu.4 

4) Menurut Wrightstone dan kawan-kawan sebagaimana dikutip oleh 

Ngalim Purwanto: Educational evaluation is the estimation of the 

growth and progress of pupils toward objectives or values in the 

curriculum. (Evaluasi pendidikan adalah penaksiran terhadap 

pertumbuhan dan kemajuan siswa ke arah tujuan-tujuan atau nilai-

nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum).5 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan pengertian 

evaluasi pendidikan yaitu suatu kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan suatu obyek dengan menggunakan instrumen 

tertentu yang hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur tertentu untuk 

memperoleh suatu simpulan. Dengan mengacu pada kesimpulan 

tersebut, evaluasi hasil belajar adalah suatu proses untuk mengambil 

keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui 

pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan instrumen tes 

maupun non tes. 

 

b. Ruang Lingkup Evaluasi Pendidikan 

Secara umum, ruang lingkup evaluasi pendidikan mencakup tiga 

komponen utama, yaitu: 

1) Evaluasi Program Pengajaran 

Evaluasi atau penilaian terhadap program pengajaran 

mencakup tiga hal, yaitu: 

a) Evaluasi terhadap tujuan pengajaran 

b) Evaluasi isi program 

                                                           
4Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

hlm. 3 
5Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000), hlm. 4 
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c) Evaluasi terhadap strategi belajar mengajar 

 

2) Evaluasi Proses Pelaksanaan Pengajaran 

Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran mencakup: 

a) Kesesuaian antara proses belajar mengajar yang berlangsung 

dengan garis-garis besar pengajaran yang telah ditentukan. 

b) Kesiapan guru dalam melaksanakan program pengajaran 

c) Kesiapan guru dalam mengikuti proses pembelajaran 

d) Keaktifan atau partisipasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

e) Minat atau perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran 

f) Peranan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa yang 

memerlukannya. 

g) Pemberian dorongan atau motivasi terhadap siswa 

h) Pemberian tugas-tugas siswa.6 

 

3) Evaluasi Hasil Belajar 

a) Ruang Lingkup Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi terhadap hasil belajar mencakup evaluasi 

mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan-

tujuan khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program 

pengajaran yang bersifat terbatas, dan evaluasi mengenai 

tingkat pencapaian peserta didik terhadap tujuan-tujuan umum 

pengajaran.7 

b) Obyek Evaluasi Hasil Belajar 

Obyek evaluasi hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

(1) Ranah kognitif (ا������ �	
  (ا���

                                                           
6Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 30 
7Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 30 
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Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental (otak). Dalam ranah kognitif itu terdapat enam 

jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai 

dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang 

dimaksud adalah: pengetahuan/hafalan/ingatan 

(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan 

penilaian (evaluation).8 

(2) Ranah afektif (�	�  (ا���
	� ا���

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai. Ranah afektif ini ditaksonomi menjadi lebih rinci 

lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: menerima / 

memperhatikan (receiving / attending), menanggapi 

(responding), menilai / menghargai (valuing), mengatur / 

mengorganisasikan (organization), dan karakterisasi 

dengan suatu nilai atau komplek nilai (characterization by 

a value or value complex).9 

(3) Ranah psikomotor (ا����� �	
��) 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil 

belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan 

dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil 

belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil 

belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil 

belajar psikomotor apabila siswa telah menunjukkan 

                                                           
8Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 49-50 
9Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 54 
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perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya.10 

 

c) Teknik Evaluasi Hasil Belajar 

Istilah teknik dapat diartikan sebagai alat. Jadi dalam istilah 

teknik evaluasi hasil belajar mengandung arti alat-alat (yang 

dipergunakan dalam rangka melakukan) evaluasi hasil 

belajar.11 Dalam konteks evaluasi hasil belajar dikenaladanya 

dua macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik non tes. 

(1) Teknik Tes 

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang 

berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak, sehingga 

menghasilkan sebuah nilai tentang tingkah laku atau 

prestasi anak tersebut yang dapat dibandingkan dengan 

nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai 

standar yang telah ditetapkan. 

Teknik tes ini banyak digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa dari segi ranah kognitif (cognitive 

domain). 

 

(2) Teknik Non Tes 

Teknik non tes ini antara lain dengan pengamatan 

dengan sistematis (observasi), melakukan wawancara 

(interiew), angket, dan memeriksa atau dokumen-dokumen 

(documentary analysis).12 

                                                           
10Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 57-58 
11Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 62 
12Wayan Nur Kancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1986), hlm. 1 
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Teknik non tes pada umumnya memegang peranan 

penting dalam mengevaluasi hasil belajar siswa dari segi 

ranah afektif (affective domain) dan ranah keterampilan 

(psychomotoric domain). Teknik non tes juga dapat 

digunakan untuk mengukur perubahan sikap dan 

pertumbuhan anak (dalam psikologi).13 

Adanya tiga ranah sebagai obyek dari evaluasi hasil belajar 

masing-masing mempunyai cara atau teknik tersendiri dalam 

pelaksanaan evaluasinya sesuai dengan jenis-jenis kawasan 

tujuan instruksionalnya yang secara garis besar dapat 

dikemukakan antara lain sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Ranah Hasil Belajar dan Teknik Evaluasinya 

Jenis Kawasan Tujuan 
Instruksional 

Kemungkinan Cara / 
Teknik Evaluasinya 

Kemungkinan 
Alat / Instrumen 

Evaluasinya Aspek-aspek Kognitif 
- Pengetahuan 
- Pemahaman 
- Aplikasi 
- Analisis 
- Sintesis 
- Evaluasi 

 
- Bertanya secara 

lisan / tulisan 
- Memberi tugas 

pemecahan 
masalah / proyek 

- Mengobservasi 
proses 

- Menilai hasil 

 
- Perangkat soal 

/ tes lisan: 
objektif / esai 

- Perangkat 
tugas 
pemecahan 
masalah / 
proyek 

- Perangkat 
pedoman 
observasi 
proses / tanya 
jawab / 
pemecahan 
masalah / 
criteria 

Aspek-aspek Afektif   

                                                           
13Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1990), hlm. 49 
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- Penerimaan 
- Sambutan 
- Penghargaan 
- Pendalaman 
- Penghayatan 

- Mendeteksi 
kecenderungan 
sikap-sikapnya 

- Menelaah 
proyeksi-
proyeksinya 

- Mengobservasi 
ekspresi-
ekspresinya 

- Perangkat 
pertanyaan / 
skala sikap 

- Perangkat soal 
/ tugas tes 
proyektif 

- Perangkat 
pedoman 
observasi 
ekspresi 
afektif 

Aspek-aspek 
Psikomotor 
- Koordinasi gerakan 

tubuh secara umum 
/ global 

- Koordinasi gerakan 
tubuh secara halus 
/ indah / spesifik 

- Gerakan ekspresif 
secara nonverbal 

 
 
- Memberi tugas 

pekerjaan / proyek 
pemecahan 
masalah / 
demonstratif 
penampilan 

- mengobservasi 
proses / 
ekspresinya / 
demonstrasi / 
penampilan 

- Menilai hasilnya 
atau prosesnya / 
demonstrasinya 

 
 
- Perangkat 

tugas tes 
perubahan / 
tindakan / 
pedoman 
observasi 
penampilan 

- Perangkat 
pedoman 
observasi 
proses perilaku 
ekspresif / 
penampilan 

- Perangkat 
kriteria 
penilaian hasil 
/ produk 
tindakan / 
pedoman 
observasi 
penampilan 

 

c. Tes 

Tes merupakan salah satu alat evaluasi. Suatu tes dapat dikatakan 

berhasil menjalankan fungsi ukurnya apabila ia mampu memberikan 

hasil ukur yang cermat dan akurat. 
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1) Pengertian Tes 

Dalam Ensiklopedi Pendidikan, tes adalah suatu percobaan 

secara bertanggung jawab untuk mendapatkan gambaran mengenai 

sifat-sifat, kemampuan-kemampuan, temperamen, dan kepribadian 

orang, biasanya untuk dapat mengetahui bagaimana orang harus 

diperlakukan, pekerjaan apa yang lebih sesuai dengan seseorang.14 

Pengertian tes menurut Saifudin Azwar adalah sekumpulan 

pertanyaan yang harus dijawab dan atau tugas yang harus 

dikerjakan yang akan memberikan informasi mengenai aspek 

psikologis tertentu berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan atau cara dan hasil subjek dalam melakukan tugas-tugas 

tersebut.15 

Menurut Sumadi Suryabrata, tes adalah pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab dan atau perintah-perintah yang 

harus dijalankan, yang berdasar atas bagaimana testee menjawab 

pertanyaan-pertanyaan atau melakukan perintah-perintah itu, 

penyelidik mengambil kesimpulan dengan cara membandingkan 

dengan standar atau testee lain.16 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

pengertian tes adalah cara atau prosedur yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan testee dengan memberikan serangkaian 

pertanyaan yang harus dijawab oleh testee, sehingga dari hasil 

pengukuran tersebut dapat diketahui nilai yang diperoleh, lalu 

dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, 

atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 

Sedangkan pengertian tes hasil belajar (achievement test) 

adalah tes yang biasa digunakan untuk mengungkap tingkat 

                                                           
14R. Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 

hlm. 359 
15Saifudin Azwar, Tes Prestasi (Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi 

Belajar), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 2 
16Sumadi Suryabrata, Pembimbing ke Psikodiagnostik, (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), 

hlm. 22 
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pencapaian atau prestasi belajar.17 Atau dengan kata lain, tes hasil 

belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil 

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada siswa-siswanya 

atau oleh dosen kepada mahasiswanya, dalam jangka waktu 

tertentu. 

 

2) Bentuk-bentuk Tes Hasil Belajar 

Apabila ditinjau dari segi bentuk soalnya, tes hasil belajar dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes hasil belajar bentuk 

uraian dan tes hasil belajar bentuk obyektif. 

a) Tes Uraian (Essay Test) 

Tes uraian yang juga sering dikenal dengan tes subyektif 

(subjective test) adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

(1) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang 

menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan kalimat 

yang pada umumnya cukup panjang. 

(2) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut 

kepada testee untuk memberikan penjelasan, komentar, 

penafsiran, membandingkan, membedakan, dan sebagainya. 

(3) Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu berkisar 

antara lima sampai sepuluh butir. 

(4) Pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu diawali 

dengan kata-kata: jelaskan, terangkann, mengapa, dan kata-

kata lain yang serupa dengan itu. 

Tes uraian dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu tes 

uraian bentuk bebas atau terbuka dan tes uraian bentuk 

terbatas.18 

                                                           
17Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 73 
18Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 99-100 
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b) Tes Obyektif (Objective Test) 

Tes obyektif adalah tes yang terdiri dari butir-butir soal 

yang dapat dijawab dengan memilih satu alternatif yang benar 

dari sejumlah alternatif yang tersedia, atau dengan mengisi 

jawaban yang benar dengan beberapa perkataan atau simbol.19 

Disebut tes obyektif karena penilaiannya obyektif, yaitu 

apabila jawabannya benar diberi skor 1 (satu) dan salah diberi 

skor 0 (nol). Tes obyektif sering juga disebut tes dikotomi, 

yaitu penilaian 0-1 (dichotomously scored item).20 

Secara garis besar, tes obyektif dapat dibedakan menjadi 

dua kelompok, yaitu tes obyektif jenis isian (supply type) dan 

tes obyektif jenis pilihan (selection type).21 

(1) Tes Obyektif Jenis Isian (Supply Type), terdiri dari: 

(a) Tes jawaban singkat (short answer test) 

Tes ini berupa butir soal atau tugas yang jawabannya 

diisi oleh peserta tes dengan satu kata, satu frasa, satu 

angka, satu rumus, atau satu formula.22 

(b) Tes melengkapi (completion test) 

Tes ini berupa suatu pernyataan yang belum lengkap, 

dimana siswa diminta untuk melengkapi pernyataan 

tersebut dengan satu kalimat atau angka.23 

(c) Tes asosiasi 

Tes asosiasi sering disebut tes identifikasi, karena pada 

proses evaluasi para siswa diminta menghubungkan 

                                                           
19Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 

211 
20Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis (Implementasi Kurikulum 2004), 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 67 
21M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 107 
22Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 

2009), hlm. 112 
23Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi  Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2000), hlm. 35 
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atau mengidentifikasi satu konsep dengan konsep 

lainnya.24 

(d) Fill in  tes 

Tes ini biasanya berbentuk cerita atau karangan. Kata-

kata penting dalam karangan itu beberapa diantaranya 

dikosongkan, sedang tugas testee adalah mengisi bagian 

yang telah dikosongkan itu.25 

 

(2) Tes Obyektif Jenis Pilihan (Selection Type), terdiri dari: 

(a) Pilihan ganda (multiple choice) 

Multiple choice adalah bentuk soal yang terdiri atas 

pertanyaan yang tidak lengkap, kemungkinan jawaban 

atas pertanyaan atau pernyataan itu disebut pilihan, 

jumlah pilihan berkisar antara tiga sampai lima dan 

hanya ada satu jawaban di antaranya yang benar atau 

jawaban kunci, selebihnya adalah pengecoh 

(distractor).26 

(b) Benar-salah (true-false) 

Tes ini terdiri dari kalimat atau pernyataan yang 

mengandung dua kemungkinan jawaban, yaitu benar 

atau salah, dan testee diminta memilih apakah 

pernyataan-pernyataan itu benar atau salah dengan cara 

tertentu.27 

(c) Menjodohkan (matching) 

                                                           
24M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 112 
25Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 114 
26Martinis Yamin, Pengembangan Kompetensi Pembelajaran, (Jakarta: UI-Press, 2004), 

hlm. 152 
27Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 

409 
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Matching adalah tipe pertanyaan yang terdiri dari dua 

kolom, setiap pertanyaan pada kolom pertama harus 

dijodohkan dengan jawaban pada kolom kedua.28 

 

2. Mata Pelajaran Fiqh 

a. Definisi Fiqh dan ilmu Fiqh 

Kata fiqh (ا����) berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk masdar dari 

akar kata  َ� ِ� َ� -  َ� ْ� َ� ُ� –  ِ� ْ� ً��  secara bahasa artinya  

 الِ عَ ف ـْالأَْ وَ  الِ وَ ق ـْالأَْ  اتَ ايَ غَ  فُ ر عَ ت ـَى ي ـَذِ ال  قُ يْ مِ عَ الْ  مُ هْ فَ الْ 

“pemahaman mendalam yang dapat menangkap tentang asal tujuan 
ucapan dan perbuatan.29” 
 

Beberapa definisi fiqh dan ilmu fiqh yang dikemukakan oleh 

fuqaha ahli ijtihad sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi ash- Shidieqy 

ialah: 

1) Menurut pengikut-pengikut Asy-syafi’i, mengatakan bahwa fiqh 
(ilmu fiqh) itu ialah 

ُ ب ـَى ي ـُذِ ال  مُ لْ عِ الْ  امَ كَ حْ الأَْ  ين  عِ رْ الش ةَ ي  عَ ت ـَ ت ـَتىِ ال اْ  الِ عَ ف ـْاَ بِ  قُ ل 
ُ
 اْ  ينَْ فِ ل كَ لم

ُ
 نْ مِ  ةِ طَ بَ نْ ت ـَسْ لم

  .ةِ ي لِ يْ صِ فْ االتـ هَ تِ ل دِ آَ 
“ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan 
dengan pekerjaan para mukallaf, yang dikeluarkan (diistinbathkan) 
dari dalil-dalil yang jelas (tafshili).” 

2) Menurut Ibnu Khaldun: 

 اْ  الِ عَ ف ـْ اَ عالى فىِ تَ  االلهِ  امِ كَ حْ اَ  ةُ فَ رِ عْ مَ  هُ قْ فِ الْ 
ُ
 بِ دْ الن وَ  رِ ظَ لحَ اْ وَ  بِ وْ جُ وُ الْ بِ  ينَْ فِ ل كَ لم

 نَ ا مِ هَ تِ فَ رِ عْ مَ لِ  عُ ارِ الش  هُ بَ صَ ا نَ مَ وَ  ةِ ن الس وَ  ابِ تَ كِ الْ  نَ مِ  اةٌ ق لَ ت ـَمُ  يَ هِ وَ  ةِ احَ بَ الإِْ وَ  ةِ اهَ رَ كَ الْ وَ 
 .هٌ قْ ا فِ لهََ  لَ يْ قِ  ةِ ل دِ لاَ اْ  كَ لْ تِ  نْ مِ  امُ كَ حْ لاَ اْ  تِ جَ رِ خْ تُ ااسْ ذَ إِ فَ  ةِ ل دِ لآَ اْ 

“Fiqh itu ialah: “Ilmu yang dengannya diketahui segala hukum 
Allah yang berhubungan dengan segala pekerjaan mukallaf, baik 
yang wajib, yang haram, yang makruh, dan yang harus (mubah) 
yang diambil (diistinbathkan) dari Al kitab dan As Sunnah dan dari 
dalil-dalil yang telah ditegakkan syara’, seperti qiyas umpamanya.” 

                                                           
28Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo 

Offset, 1995), hlm. 123 
29Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 4 
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Apabila dikeluarkan hukum-hukum dengan jalan ijtihad dari dalil-
dalilnya, maka yang dikeluarkan itu dinamai: “Fiqh.” 

3) Menurut Jalalul Mahali, Fiqh itu ialah 

  .ةِ ي لِ يْ صِ فْ ا التـ هَ تِ ل دِ آَ  نْ مِ  ةُ بَ سَ تَ كْ مُ الْ  ةُ ي لِ مَ عَ الْ  ةُ ي عِ رْ الش  امُ كَ حْ لآَ اْ 
“Ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ (ilmu yang 
menerangkan segala hukum syara’) yang berhubungan dengan 
‘amaliah yang diusahakan memperolehnya dari dalil-dalil yang 
jelas (tafshili).” 

 
Berdasarkan pendapat dari beberapa fuqaha ahli ijtihad di atas, 

maka para fuqaha ahli ijtihad itu sepakat menta’rifkan fiqh dengan 
perkataan: 

  .ةِ ي لِ يْ صِ فْ ا التـ هَ تِ ل دِ اَ  نْ مِ  ةِ طَ بَ نْ ت ـَسْ مُ الْ  ةِ ي لِ مَ لعَ اْ  ةِ ي عِ رْ الش  امِ كَ حْ لأَ اْ بِ  مُ لْ عِ الْ 
“Satu ilmu yang dengan ilmu itu kita mengetahui hukum-
hukum syara’ yang amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalilnya 
yang bersifat tafsil.” 30 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara istilah, fiqh itu 

mempunyai dua pengertian yaitu pengetahuan mengenai hukum-

hukum syara’ tentang perbuatan beserta dalil-dalilnya dan kumpulan 

hukum-hukum perbuatan yang disyariatkan dalam islam. 

Ilmu fiqh merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat besar 

gelanggang pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam 

jenis hukum islam dan bermacam rupa aturan hidup, untuk keperluan 

seseorang, golongan, dan masyarakat seumum manusia.31 

Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa jangkauan ilmu fiqh 

itu sangat luas sekali, yaitu membahas masalah-masalah hukum Islam 

dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kehidupan 

manusia. 

Tujuan akhir ilmu fiqh adalah untuk mencapai keridhoan Allah 

dengan melaksanakan syari’ahnya di muka bumi ini sebagai pedoman 

hidup individual, hidup berkeluarga, maupun hidup bermasyarakat.32 

                                                           
30Hasbi Ash-Shidieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 25- 

30 
31Hasbi Ash-Shidieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 22 
32A. Djazuli, Ilmu Fiqih; Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 27 
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Kegunaan mempelajari ilmu fiqh, bisa dirumuskan sebagai berikut: 

1) Mempelajari ilmu fiqh berguna dalam memberi pemahaman 

tentang berbagai aturan secara mendalam. 

2) Mempelajari ilmu fiqh berguna sebagai patokan untuk bersikap 

dalam menjalani hidup dan kehidupan.33 

 

b. Ruang Lingkup Pembahasan Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah 

Ruang lingkup pembahasan fiqh di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 

1) Fiqh ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 

tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: 

tata cara thaharah, sholat, puasa, zakat, dan ibadah haji. 

2) Fiqh muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 

mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan 

haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan 

pinjam meminjam.34 

 

c. Tujuan Mata Pelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah 

Mata pelajaran fiqh di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 

membekali siswa agar dapat: 

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam 

baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 

dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 

dengan Allah swt, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 

                                                           
33A. Djazuli, Ilmu Fiqih; Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 31 
34Dirjen Pendis Kemenag RI, ”Peraturan Menteri Pendidikan Agama Republik Indonesia 

No. 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab di Madrasah”, dalam 
http://www.pendis.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=permen diakses 01 Desember 2012 
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manusia, dan makhluk lainnya, maupun hubungan dengan 

lingkungannya.35 

 

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fiqh 

Materi Pokok Puasa Ramadan 

 Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 

pelajaran Fiqh materi pokok Puasa Ramadhan di Kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Standar dan Kompetensi dan Kompetensi Dasar Fiqh 

Materi Pokok Puasa Ramadhan 

Standar 
Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

4. Mengenal Puasa 
Ramadhan 

4.1.  Menjelaskan 
ketentuan puasa 
ramadhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
4. 2. Menyebutkan 

hikmah puasa 
Ramadan 

• Menjelaskan 
pengertian puasa 
ramadhan 

• Menyebutkan waktu 
pelaksanaan puasa 
ramadhan 

• Menyebutkan syarat 
sah dan rukun puasa 
ramadhan 

• Menjelaskan orang-
orang yang 
diwajibkan untuk 
berpuasa ramadhan 

• Menjelaskan 
tentang orang-orang 
yang diperbolehkan 
untuk tidak 
berpuasa ramadhan 

• Menyebutkan 
berbagai hikmah 
berpuasa Ramadan 

                                                           
35Dirjen Pendis Kemenag RI, ”Peraturan Menteri Pendidikan Agama Republik Indonesia 

No. 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab di Madrasah”, dalam 
http://www.pendis.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=permen diakses 01 Desember 2012 
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3. Short Answer test (Tes Jawaban Singkat) 

a. Pengertian, Kelebihan, dan Kekurangan Short Answer Test 

Short answer test (tes jawaban singkat) adalah butir soal atau tugas 

yang jawabannya diisi oleh peserta tes dengan satu kata, satu frasa, 

satu angka, satu rumus, atau satu formula.36 

Tes jawaban singkat adalah satu bentuk soal yang mudah dibuat, 

khusunya karena berkaitan dengan hasil pembelajaran yang sangat 

sederhana, yaitu umumnya kemempuan-kemampuan yang biasa 

diukur. Salah satu kelebihan tes jawaban singkat adalah siswa harus 

memberikan jawaban secara tertulis. Hal ini menguntungkan karena 

bentuk soal jawaban singkat singkat mengurangi kemungkinan adanya 

siswa yang menebak dalam menjawab soal. Untuk menjawab bentuk 

soal jawaban singkat, siswa dituntut untuk mengingat sesuatu. 

Adapun keuntungan tes jawaban singkat yang lain yaitu: 

1) Relatif mudah dikonstruksi apabila jawabannya sudah pasti. 

2) Cocok untuk mengukur respons singkat dan sederhana. 

3) Cocok untuk mengukur hasil belajar yang bersifat hafalan. 

4) Cocok untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

sederhana. 

5) Peserta tes harus mengisi jawaban, bukan memilih jawaban.37 

Selain mempunyai kelebihan atau keuntungan, tes jawaban singkat 

juga mempunyai beberapa kelemahan. Terdapat paling tidak tiga 

macam kelemahan tes jawaban singkat. Pertama, sangat sukar untuk 

mengukur hasil pembelajaran yang sangat kompleks (complex learning 

outcomes). Kelemahan kedua adalah adanya kesukaran dalam hal 

penskoran, khususnya apabila tester tidak menyajikan kunci jawaban 

yang tepat. Untuk mengatasi kelemahan ini, sebaiknya pertanyaan 

                                                           
36Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 

2009), hlm. 112 
37Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 

2009), hlm. 112 



26 

 

benar-benar dirancang supaya siswa hanya menjawab kata, phrase, 

angka, atau simbol saja dan kunci jawabannya ditulis secara jelas. Jika 

terjadi beberapa kemungkinan alternatif jawaban, maka kemungkinan 

itu harus disajikan dalam kunci jawaban. Kelemahan ketiga adalah 

adanya kemungkinan kesalahan penulisan jawaban. Misalnya, jawaban 

yang tepat untuk pertanyaan “Dimanakah Raden Dewi Sartika lahir?” 

adalah Bandung. Seberapa jauh guru dapat menerima jawaban Badung 

dibandingkan dengan kunci jawaban yaitu Bandung. Apakah guru 

akan menerima jawaban tersebut atau tidak, harus dibuat sebuah 

keputusan yang berlaku adil bagi seluruh siswa.38 

Adapun kelemahan tes jawaban singkat yang lainnya yaitu : 

1) Relatif sulit dikonstruksi apabila jawabannya tidak pasti. 

2) Tidak dapat mengukur hasil belajar yang kompleks, baik dari segi 

domain maupun dari segi tingkat kesulitan. 

3) Tidak dapat mengukur hasil belajar yang mengintegrasikan 

berbagai konsep atau ide dari berbagai sumber ke dalam satu 

pikiran utama. 

4) Tidak cocok untuk mengukur hasil belajar yang mengungkapkan 

pikiran dalam bentuk tulis sesuai dengan gaya pikir dan gaya 

bahasa sendiri.39 

 

b. Kaidah Penulisan Short Answer Test 

Untuk dapat membuat atau menulis butir-butir soal yang baik, 

menurut Thorndike dan Hagen, sebagaimana yang dikutip Abin 

Syamsuddin Makmun, seyogyanya kita memerhatikan beberapa 

aturannya, antara lain: 

1) Aturan-aturan umum 

                                                           
38Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi Krikulum 2004, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 88-89 
39Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 

2009), hlm. 112-113 
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a) Gunakanlah bahasa yang mudah dibaca dan dipahami oleh 

siswa (testee) 

b) Jangan mengutip suatu bagian text yang tidak mengandung 

makna (arti) untuk dijadikan suatu statement 

c) Seyogyanya disebutkan tokohnya, kalau suatu pernyataan itu 

dikutip dari pendapat seseorang 

d) Hindarilah bahwa pernyataan atau kata-kata pada butir yang 

satu menyarani atau memberi isyarat bagi jawaban butir soal 

lain (berikutnya) 

e) Hindarkanlah butir soal yang menanyakan hal-hal sepele dan 

mendangkal. 

f) Hindarkanlah kebergantungan butir soal yang satu dari yang 

lain sehingga setiap butir soalnya hendaknya mandiri 

(independent)40 

2) Aturan-aturan khusus penulisan butir soal short answer 

a) Rumusan butir soal harus sesuai dengan kemampuan 

(kompetensi dasar dan indikator) 

b) Rumusan butir soal harus menggunakan bahasa yang baik, 

kalimat yang singkat, dan jelas sehingga mudah dipahami. 

c) Jawaban yang dituntut oleh butir yang berupa kata, frase, 

angka, simbol, tahun, tempat, dan sejenisnya harus singkat dan 

pasti. 

d) Rumusan butir soal tidak merupakan kalimat yang dikutip 

langsung dari suatu buku. 

e) Hindari rumusan butir soal yang mengundang petunjuk kepada 

kunci jawaban.41 

 

c. Teknik Penskoran Short Answer Test 

                                                           
40H. Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan; Perangkat Sistem Pengajaran 

Modul, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 201 
41M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 108-109 
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Pada tes objektif, untuk memberi skor dapat digunakan dua macam 

rumus, yaitu: rumus yang memperhitungkan denda, dan rumus yang 

mengabaikan atau meniadakan denda. Penggunaan rumus-rumus itu 

sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan tester, apakah dalam tes 

hasil belajar tersebut kepada testee akan dikenakan denda (bagi 

jawaban yang salah), ataukah tidak.42 

Penskoran dalam soal jawaban singkat dapat dilakukan setelah soal 

tersebut digunakan. Penskoran soal jawaban singkat sangat mudah 

dilakukan. Skor 1 diberikan apabila jawaban benar, dan skor 0 

diberikan apabila jawaban salah.43 

Atau dengan kata lain dapat dikatakan perhitungan skor akhir 

untuk soal berbentuk short answer pada umumnya tidak 

memperhitungkan sanksi berupa denda, sehingga rumus yang 

digunakan adalah: 

S = R 

dimana 

S = Skor yang sedang dicari 

R = Jumlah jawaban betul44 

Dengan kata lain, skor yang diberikan kepada testee adalah sama 

dengan jumlah jawaban betulnya. 

 

4. Completion Test (Tes Melengkapi) 

a. Pengertian, kelebihan, dan kekurangan Completion Test 

Completion test adalah butir soal atau tugas yang jawabannya diisi 

oleh peserta tes dengan melengkapi satu kata, satu frasa, satu angka, 

satu rumus, atau satu formula.45 

                                                           
42Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 303 
43Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi Krikulum 2004, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 88 
44Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 304 
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Completion sering dikenal dengan istilah tes melengkapi atau 

menyempurnakan, yaitu salah satu jenis tes objektif yang memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tes tersebut terdiri atas susunan kalimat yang bagian-bagiannya 

sudah dihilangkan (sudah dihapuskan) 

2) Bagian-bagian yang dihilangkan itu diganti dengan titik-titik 

(……….) 

3) Titik-titik itu harus diisi atau dilengkapi atau disempurnakan oleh 

testee, dengan jawaban (yang oleh tester) telah dihilangkan.46 

Jadi sebenarnya tes objektif bentuk completion ini mirip dengan tes 

objektif bentuk fill in . Letak perbedaannya ialah bahwa pada tes 

objektif bentuk fill in  bahan yang diteskan itu merupakan satu kesatuan 

cerita, sedangkan pada tes objektif bentuk completion tidak harus 

demikian. Dengan kata lain, pada tes objektif bentuk completion ini, 

butir-butir soal tes dapat saja dibuat berlainan antara yang satu dengan 

yang lain. Selain tertuang dalam bentuk kalimat-kalimat yang bagian-

bagiannya telah dihilangkan, tes objektif bentuk completion dapat pula 

dituangkan dalam bentuk gambar-gambar atau peta. 

Diantara segi-segi kebaikan yang dimiliki oleh tes objektif bentuk 

completion adalah: 

1) Tes model ini sangat mudah dalam penyusunannya 

2) Jika dibandingkan dengan tes objektif bentuk fill in , tes objektif 

bentuk ini lebih menghemat tempat (menghemat kertas) 

3) Karena bahan yang disajikan dalam tes ini cukup banyak dan 

beragam, maka persyaratan komprehensif dapat dipenuhi oleh tes 

model ini. 

                                                                                                                                                        
45Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 

2009), hlm. 114 
46Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 116 
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4) Tes ini dapat digunakan untuk mengukur berbagai taraf kompetensi 

dan tidak sekedar mengungkap taraf pengenalan atau hafalan 

saja.47 

Selain mempunyai kebaikan-kebaikan sebagaimana telah 

disebutkan di atas, completion test juga tidak terlepas dari kekurangan-

kekurangan. Diantara kekurangan-kekurangan completion test adalah: 

1) Pada umumnya tester lebih cenderung menggunakan tes model ini 

untuk mengungkap daya ingat atau aspek hafalan saja 

2) Dapat terjadi bahwa butir-butir item dari tes model ini kurang 

relevan untuk diujikan 

3) Karena pembuatannya mudah, maka tester sering menjadi kurang 

berhati-hati dalam menyusun kalimat-kalimat soalnya (butir-butir 

soal dibuat “asal jadi” saja).48 

 

b. Kaidah Penulisan Completion Test 

Beberapa prinsip dan anjuran yang dapat dijadikan pedoman dalam 

membuat completion test diantaranya: 

1) Pastikan mengukur hasil belajar yang penting saja 

2) Pastikan butir tes atau tugas mengandung masalah yang spesifik 

3) Pastikan peserta dapat memberikan jawaban secara faktual dan 

benar 

4) Dalam menanyakan angka atau jumlah, pastikan menggunakan 

satuan yang tepat 

5) Sebaiknya satu jawaban untuk satu pertanyaan 

6) Hindari mengutip langsung kalimat dari sumber bahan 

7) Pastikan semua tempat kosong sama panjangnya 

8) Pastikan tes atau tugas tidak diletakkan di awal kalimat 

9) Pastikan setiap pernyataan tidak lebih dari satu tempat kosong.49 

                                                           
47Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 117 
48Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 118 
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c. Teknik Penskoran Completion Test 

Teknik penskoran completion test sama dengan teknik penskoran 

yang digunakan pada short answer test, yaitu tidak memperhitungkan 

denda, sehingga rumus yang digunakan adalah: 

S = R 

dimana 

S = Skor yang sedang dicari 

R = Jumlah jawaban betul50 

Dengan kata lain, skor yang diberikan kepada testee adalah sama 

dengan jumlah jawaban betulnya. 

 

5. Persamaan dan Perbedaan Short Answer Test dan Completion Test 

 Short answer test dan completion test memiliki banyak persamaan 

khususnya dalam tiga hal. Pertama, masing-masing tes memerlukan 

hafalan dari para siswa. Kedua, ketiga tes tersebut, masing-masing 

menuntut jawaban singkat dari para siswa. Ketiga, masing-masing tes pada 

umumnya direncanakan untuk mnegungkapkan pemikiran siswa tentang 

materi pembelajaran yang dikategorikan sebagai definisi atau batasan, 

pengetahuan tentang fakta, dan prinsip-prinsip pengetahuan.51 

 Namun demikian, kedua tes ini juga memiliki perbedaan, terutama 

jika ketiga tes tersebut dilihat dari format atau bentuk tesnya. Tes jawaban 

singkat atau short answer test merupakan tes yang item-itemnya dibuat 

dalam bentuk pertanyaan. Sedangkan tes melengkapi atau completion test 

                                                                                                                                                        
49Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 

2009), hlm. 114-115 
50Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 304 
51M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 107 
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bentuk itemnya memiliki satu spasi atau ruang kosong dan harus dijawab 

siswa.52 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Dari arti katanya, hipotesis berasal dari dua penggalan kata, hypo yang 

artinya ”di bawah”, dan thesa yang artinya “kebenaran”. Hipotesis dapat 

diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.53 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan hasil tes mata pelajaran fiqh materi pokok puasa ramadhan antara 

alat tes completion test dengan short answer test di kelas III MI NU Banat 

Kudus. 

 

                                                           
52M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 108 
53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiaan; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 110 


